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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of shopping orientation towards the purchase of clothing
in distro based on personality and gender. The samples were consumers who make purchases clothing in distro
in Purwokerto. The sample size in this study was 100 respondents. Sampling is done by purposive sampling
method. Analytical tool used are the path analysis and T- test independent samples. The results of this study
were need for advice orientation, shopping for fun orientation has positive influence on shopping decisions on
distro, while quick shopping orientation has not positive influence both in extrovert and introvert personality,
both in male and female respondents. There were no differences, need for advice orientation, quick shopping
orientation and shopping for fun orientation between extrovert and introvert personality. Need for advice
orientation dan quick shopping orientation male s were higher than its female but shopping for fun orientation
female s was higher that its male.

Keywords: shopping orientation, introvert, extrovert, male, female.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi berbelanja terhadap pembelian pakaian
di distro berdasarkan keperibadian dan jenis kelamin. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang
melakukan pembelian pakaian di distro di Purwokerto. Ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 100
responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive random sampling. Alat analisis yang digunakan
adalah analisis jalur dan uji t sampel bebas. Hasil penelitian ini adalah orientasi mendapatkan saran, berbelanja
untuk hiburan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan berbelanja di distro, sedangkan orientasi
berbelanja cepat tidak berpengaruh positif terhadap keputusan berbelanja di distro baik pada tipe keperibadian
extrovert maupun introvert, baik pada responden laki-laki maupun perempuan. Tidak terdapat perbedaan
orientasi mendapatkan saran, orientasi berbelanja cepat, orientasi berbelanja untuk hiburan di antara tipe
kepribadian extrovert dan introvert. Orientasi mendapatkan saran dan orientasi berbelanja cepat laki-laki lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan, tetapi orientasi untuk hiburan perempuan lebih tinggi dibandingkan
laki-laki.

Kata Kunci: orientasi berbelanja, introvert, extrovert, laki-laki, perempuan.
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PENDAHULUAN

Distro merupakan singkatan dari distribution
outlet yang berfungsi menerima titipan dari berbagai
macam merek pakaian lokal yang memproduksi
sendiri produknya dengan produk terbatas. Pada
awalnya distro di Indonesia muncul di Bandung
yaitu pada tahun 1990-an, namun dalam empat tahun
terakhir distro di Bandung telah tumbuh lebih dari 100
persen (Kompas, 2009). Distro saat ini telah menyebar
ke berbagai kota-besar di Indonesia termasuk di
Kota Purwokerto. Pertumbuhan bisnis distro yang
sangat fenomenal di tengah-tengah persaingan bisnis
clothing menjadi bahan yang sangat menarik untuk
diteliti, terutama penelitian yang menguji orientasi
berbelanja pakaian di distro.

Pakaian merupakan experience good (Peterson
et al., 1997) dan produk pakaian sangat berbeda
dalam hal harga, kualitas, kesesuaian dengan tubuh,
dan lainnya, sehingga penelitian tentang orientasi
berbelanja pakaian masih sangat menarik untuk
dilakukan. Penelitian tentang orientasi berbelanja
pakaian telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya (Shim dan Kotsiopulos, 1993; Moye
dan Kincade, 2003; Hansen dan Jansen, 2009),
namun pada umumnya penelitian tersebut meneliti
orientasi berbelanja pakaian tidak di distro, yaitu di
supermarket atau orientasi berbelanja secara online
(Hansen dan Jansen, 2009). Korgaonkar et al., 1985;
Lumkin, 1985). Di samping itu hasil penelitian tentang
orientasi berbelanja pakaian menemukan bahwa
orientasi berbelanja pakaian sangat beragam di antara
konsumen (Moye dan Kincande, 2003), sehingga
penelitian tentang orientasi berbelanja pakaian
merupakan hal yang menarik untuk diteliti.

Penelitian yang menguji pengaruh orientasi ber-
belanja terhadap perilaku telah banyak dilakukan tetapi
penelitian tentang faktor penentu orientasi berbelanja
pakaian di distro masih relatif terbatas. Penelitian
tentang orientasi berbelanja masih merupakan hal
penting dilakukan dalam bidang pemasaran, hal ini
karena dengan penelitian ini berguna untuk men-
jelaskan dan memahami konsumen. Penelitian ini
memungkinkan para akademisi, pengecer, pemasar,
produsen barang dan jasa secara bersama dapat me-
respons kebutuhan dan keinginan berbagai kelompok
konsumen secara efektif (Moye dan Kincade,
2003).

Terdapat empat konteks pembelian pakaian
berkaitan dengan kontek gender, yaitu: (1) perempuan
yang membeli pakaian untuk sendiri, (2) laki-laki yang
membeli pakaian untuk sendiri, (3) perempuan yang
membeli pakiannya untuk pasangannya, dan (4) laki-
laki yang membeli pakaiannya untuk pasangannya
(Hansen dan Jansen, 2009). Variasi gender dalam
pembelian pakaian diharapkan dapat berpengaruh
terhadap orientasi berbelanja pakaian di distro.
Dengan memasukan gender sebagai faktor pembeda
orientasi berbelanja pakaian di distro dapat digunakan
untuk memperjelas segmen pasar berdasarkan
gender. Hasil penelitian sebelumnya telah banyak
yang membuktikan bahwa kepribadian merupakan
faktor yang menentukan perilaku konsumen, namun
demikian penelitian yang menguji kepribadian
dan pilihan produk masih sangat diperlukan
(Mulyanegara et al., 2009). Dengan membedakan
tipe kepribadian sebagai dasar untuk membedakan
orientasi berbelanja diharapkan dapat memperjelas
segmen pasar pemasaran pakaian melalui distro
terutama berkaitan dengan strategi positioning dan
periklanan (Mulyanegara et al., 2009). Mulyanegara
et al. (2009) juga menyatakan pentingnya penelitian
lanjutan berkaitan dengan kepribadian dan motivasi
untuk berbelanja.

Berdasarkan uraian tentang fenomena per-
kembangan distro yang sangat fenomenal dan
keterbatasan-keterbatasan penelitian sebelumnya
tentang orientasi berbelanja maka diperlukan adanya
penelitian lanjutan orientasi berbelanja pakaian di
distro dengan memasukkan variabel kepribadian dan
gender sebagai faktor determinannya.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah
menganalisis  pengaruh  orientasi  berbelanja
terhadap pembelian pakaian di distro dengan
kepribadian dan gender sebagai variabel moderasi,
sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah:
(a) menganalisis pengaruh orientasi mendapatkan
saran terhadap keputusan berbelanja pakaian di distro,
(b) menganalisis pengaruh orientasi mendapatkan
hiburan terhadap keputusan berbelanja pakaian di
distro, (c) menganalisis pengaruh orientasi belanja
cepat terhadap keputusan berbelanja pakaian di distro,
(d) menganalisis perbedaan orientasi berbelanja
pakaian di distro berdasarkan tipe kepribadian, dan
(¢) menganalisis perbedaan orientasi berbelanja
pakaian di distro berdasarkan gender.

Orientasi Berbelanja Pakaian 41
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Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel

Konsep dan Definisi Operasional

Orientasi mendapatkan saran

Definisi Operasional: Penilaian pembeli tentang kebutuhan mendapatkan petunjuk/saran

dari penjaga toko, kemandirian dalam menentukan pilihan, kesukaan berkomunikasi

dengan penjaga toko.

Orientasi mendapatkan hiburan

Definisi Operasional: Penilaian pembeli tentang kesukaan berbelanja pakaian, pandangan

bahwa berbelanja pakaian dapat menghilangkan stres, keinginan berbelanja agar
mendapatkan pengalaman baru.

Orientasi belanja cepat

Definisi Operasional: Penilaian pembeli tentang ketidaksenangan belanja berlama-lama,

melakukan pembelian secepat mungkin, kesukaan berbelanja di tempat terdekat.

Pembelian pakaian di distro

Definisi Operasional: Penilaian pembeli terhadap frekuensi melakukan pembelian pakaian

di distro dalam 12 bulan terakhir, rencana untuk melakukan pembelian pakaian di distro

dalam 12 bulan ke depan.

Kepribadian

Definisi Operasional: Penilaian pembeli atas kepribadiannya berkaitan dengan kesukaannya

untuk: diam, mengemukakan pendapat, banyak bicara, berorganisasi, bergaul dengan
orang lain, menyesuaikan di tempat baru, pesta, berada di tempat ramai, perhatian orang
lain, dan perasaan terganggu, jika melewati orang yang berkumpul.

Gender
dan perempuan.

Definisi Operasional: Pengelompokkan pembeli berdasarkan kriteria gender yaitu, laki-laki

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
validasi empiris mengenai orientasi berbelanjapakaian
di mana penelitian sebelumnya lebih banyak menguji
tentang orientasi berbelanja pakaian di supermarket
atau secara online serta tidak memasukan variabel
tipe kepribadian dan gender sebagai moderasi.

METODE

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
pembeli pakaian yang membeli pakaian di distro.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu, pelanggan yang dapat
dijadikan sampel, minimal telah melakukan pembelian
dua kali. Ukuran sampel pada penelitian ini adalah
100 responden yang ditentukan dengan menggunakan
rumus interval taksiran, karena ukuran populasi tidak
terhingga (Subagyo dan Djarwanto, 139).

Definisi Operasional Variabel

Definisi yang didasarkan pada karakteristik yang
dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan
dari setiap variabel dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Teknik Analisis Data

Alat pengukuran variabel yang akan digunakan
pada penelitian ini menggunakan pengukuran skala
interval. Untuk menguji model dan hipotesis pada
penelitian ini digunakan analisis jalur dan uji beda
sampel bebas.

Uji beda sampel bebas digunakan untuk
menganalisis perbedaan orientasi berbelanja pakaian
di distro berdasarkan gender dan tipe kepribadian.

Dengan rumus sebagai berikut (Subagyo dan
Djarwanto, 184).
f— XX

(nl—l)S5+(n2—1)S§] 1 ] N

(”1 + nz) -2 n, n,

Keterangan:
t = thitung
S? = variance
X = rata-rata
n = jumlah pengamatan
H, = tidak terdapat perbedaan orientasi berbelanja

pakaian di distro berdasarkan gender dan tipe
kepribadian.
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H, = Terdapat perbedaan orientasi berbelanja
pakaian di distro berdasarkan gender dan tipe
kepribadian.

Kriteria penerimaan:

. . .. . <
HO dlterlma-llka t tabel — t hitung S t tabel.

H, ditolak jika —t <—t

hitung tabel

atau t hitung >t tabel

HASIL

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah
sebanyak 100 responden. Dari 100 responden
yang diteliti, mayoritas responden adalah berjenis
kelamin perempuan. Hal ini dimaklumi karena pada
umunya perempuan lebih sering berbelanja pakaian
dibandingkan dengan laki-laki, sehingga kemungkinan
untuk mendapatkan reponden perempuan lebih besar
dibandingkan dengan laki-laki, selain itu sebagian
besar responden berumur antara 20 sampai dengan 23
tahun, hal ini karena target pasar distro adalah anak
muda, di mana anak muda sangat memperhatikan
model dan gaya pakaian.

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa
responden memiliki tingkat pendidikan sebagian
besar adalah sekolah menengah atau SMA yang
sedang melanjutkan kuliah, hal ini karena target pasar
dari distro adalah anak muda yang berpendidikan.

Analisis Statistik Deskriptif

Variabel orientasi mendapatkan saran yang terdiri
dari tiga indikator penelitian yang diukur dengan
menggunakan sepuluh skala pengukuran. Rata-rata
jawaban responden pada variabel ini adalah 5,433.
Hal ini menunjukkan bahwa orang yang berbelanja
pakaian di distro cukup membutuhkan saran dari
pegawai toko dalam memilih pakaian.

Variabel orientasi mendapatkan hiburan yang
terdiri dari tiga indikator penelitian yang diukur dengan
menggunakan sepuluh skala pengukuran. Rata-rata
jawaban responden dalam variabel ini adalah 6,670.
Hal ini menunjukkan sebagian besar responden yang
berbelanja di distro adalah orang yang ingin berbelanja
sambil hiburan atau menghilangkan stres.

Variabel orientasi berbelanja cepat yang terdiri
dari tiga indikator penelitian yang diukur dengan
menggunakan sepuluh skala pengukuran. Berdasarkan
analisis deskriptif diperoleh informasi bahwa rata-rata
jawaban responden pada variabel ini adalah 4,923.
Hal ini menunjukkan bahwa orang yang berbelanja

pakaian di distro sebagian besar adalah orang yang
tidak ingin berbelanja dengan cepat.

Variabel keputusan berbelanja di distro yang
terdiri dari dua indikator penelitian yang diukur
dengan menggunakan sepuluh skala pengukuran.
Rata-rata jawaban responden pada variabel ini adalah
5,395. Berdasarkan jawaban responden tersebut
dapat diperoleh informasi bahwa responden memiliki
tingkat keputusan berbelanja yang sedang.

Variabel tipe kepribadian terdiri dari sebelas
indikator penelitian yang diukur dengan menggunakan
sepuluh skala pengukuran. Rata-rata jawaban
responden pada variabel ini adalah 4,530. Hal ini
berarti pada umumnya responden memiliki tipe
kepribadian extrovert. Hal ini menunjukkan bahwa
orang yang berbelanja di distro pada umumnya
adalah orang yang bertipe kepribadian extrovert,
hal ini karena orang yang bertipe extrovert lebih
memperhatikan penampilan dibandingkan dengan
orang yang bertipe kepribadian introvert.

Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan meng-
korelasikan setiap item pertanyaan dengan total
itemnya menggunakan korelasi product moment.
Berdasarkan uji validitas pada variabel orientasi
mendapatkan saran, orientasi mendapatkan hiburan,
orientasi berbelanja cepat, keputusan berbelanja
di distro menunjukkan bahwa nilai korelasi item
terhadap total selalu lebih besar dari nilai r-tabel
dengan df(a, n—2), sehingga semua item pertanyaan
pada semua variabel penelitian dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan uji alpha
cronbach. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
koefisien alpha cronbach variabel orientasi
mendapatkan saran, orientasi mendapatkan hiburan,
orientasi belanja cepat, keputusan pembelian
dan kepribadian lebih besar nilai r-tabel dengan
df(a, n-2), sehingga semua variabel penelitian di-
nyatakan reliable.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur digunakan untuk menganalisis
hubungan kausal orientasi mendapatkan saran,
orientasi mendapatkan hiburan dan orientasi belanja
cepat terhadap keputusan pembelian pakaian di distro.
Hasil analisis jalur tanpa melihat perbedaan gender
dan kepribadian dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Jalur Orientasi

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Jalur Orientasi Belanja

Belanja di Distro pada Kepribadian Extrovert
. Koef t . Extrovert
No. Variabel Jalur hitung Sig. Keterangan
- - — . Koef t .
1 Orientasi 0,417 5383 0,000 Signifikan No. Variabel Jalur hitung Sig. Keterangan
mendapatkan saran
1 Orientasi Saran 0,408 4,760 0,000 Signifikan
2 Orientasi 0,484 5970 0,000 Signifikan
mendapatkan hiburan 2 Orientasi Hiburan 0,574 5,553 0,000 Signifikan
3 Orientasi belanja 0,070 0,863 0,390 Tidak 3 Orientasi Cepat 0,040 0,382 0,704 Tidak
Cepat Signifikan Signifikan
R? : 0,439 R? : 0,507
Fhitung : 25,029 Fhitung : 18,534
Sig. : 0,000 Sig. : 0,000

Pada model yang belum dilakukan pemisahan
tanpa membedakan tipe kepribadian dan gender
diperoleh hasil orientasi mendapatkan saran dan
orientasi mendapatkan hiburan berpengaruh positif
terhadap keputusan berbelanja di distro, tetapi
orientasi berbelanja cepat tidak berpengaruh terhadap
keputusan berbelanja di distro.

Jika dilakukan pemisahan antara responden yang
cenderung memiliki tipe kepribadian introvert dan
extrovert, maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Jalur Orientasi Belanja
pada Kepribadian Introvert

Pada model yang bertipe kepribadian extrovert
diperoleh hasil orientasi mendapatkan saran dan
orientasi mendapatkan hiburan berpengaruh positif
terhadap keputusan berbelanja di distro, tetapi
orientasi berbelanja cepat tidak berpengaruh terhadap
keputusan berbelanja di distro.

Jika dilakukan pemisahan antara responden
yang berjenis kelamin laki-laki dan responden yang
berjenis kelamin perempuan, maka diperoleh hasil
analisis sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Jalur Orientasi Belanja
pada Jenis Kelamin Laki-laki

Introvert Extrovert
. Koef t . . Koef t .
No. Variabel Jalur  hitung Sig. Keterangan No. Variabel Jalur hitung Sig. Keterangan
1 Orientasi Saran 0470 3,603 0,001 Signifikan 1 Orientasi Saran 0,527 3,780 0,001 Signifikan
2 Orientasi Hiburan 0331 2,467 0,018 Signifikan 2 Orientasi Hiburan 0,350 2,508 0,018 Signifikan
3 Orientasi Cepat 0,120 0,904 0,371 Tidak 3 Orientasi Cepat 0,184 0,336 0,192 Tidak
Signifikan Signifikan
R? : 0,370 R? : 0,476
F hitung : 7,451 F hitung : 8,486
Sig. : 0,000 Sig. : 0,000

Pada model yang bertipe kepribadiabn introvert
diperoleh hasil orientasi mendapatkan saran dan
orientasi mendapatkan hiburan berpengaruh positif
terhadap keputusan berbelanja di distro, tetapi
orientasi berbelanja cepat tidak berpengaruh terhadap
keputusan berbelanja di distro.

Pada model yang berjenis kelamin laki-laki
diperoleh hasil orientasi mendapatkan saran dan
orientasi mendapatkan hiburan berpengaruh positif
terhadap keputusan berbelanja di distro, tetapi
orientasi berbelanja cepat tidak berpengaruh terhadap
keputusan berbelanja di distro.
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Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Jalur Orientasi Belanja
pada Jenis Kelamin Perempuan

Perempuan
. Koef t .
No. Variabel Jalur  hitung Sig. Keterangan
1 Orientasi Saran 0,346 3,735 0,000 Signifikan
2 Orientasi Hiburan 0,545 5,595 0,000 Signifikan
3 Orientasi Cepat -0,008 -0,083 0,934 Tidak

Signifikan

R? : 0,476

F hitung : 8,486

Sig. : 0,000

Pada model yang berjenis kelamin perempuan
diperoleh hasil orientasi mendapatkan saran dan
orientasi mendapatkan hiburan berpengaruh positif
terhadap keputusan berbelanja di distro, tetapi
orientasi berbelanja cepat tidak berpengaruh terhadap
keputusan berbelanja di distro

Uji ketepatan model pada semua model
penelitian, baik model yang utuh (tanpa membedakan
tipe kepribadian dan gender), model setelah dilakukan
pemisahan antara responden yang bertipe kepribadian
extrovert dan responden yang bertipe kepribadian
introvert, serta model setelah dilakukan pemisahan
antara responden yang berjenis kelamin laki-laki
dan responden yang berjenis kelamin perempuan.
Menunjukkan bahwa F-hitung senantiasa lebih besar
dari nilai F-tabel dan nilai sig. lebih kecil dari alpha
(0,05) maka semua model penelitian baik model
yang utuh (tanpa membedakan tipe kepribadian dan
gender), model setelah dilakukan pemisahan antara
responden yang bertipe kepribadian extrovert dan
responden yang bertipe kepribadian introvert, serta
model setelah dilakukan pemisahan antara responden
yang berjenis kelamin laki-laki dan responden yang
berjenis kelamin perempuan dinyatakan fit atau ada
kesesuaian antara model dengan data empiris.

Perbedaan Orientasi Berbelanja di Distro
Berdasarkan Tipe Kepribadian

Untuk menganalisis perbedaan orientasi belanja
berdasarkan tipe kepribadian dan jenis kelamin di-
gunakan uji beda t dua sisi sampel bebas.

Berdasarkan pada Tabel 7. terlihat bahwa orientasi
mendapatkan saran, orientasi mendapatkan hiburan
dan orientasi berbelanja cepat antara responden
yang bertipe kepribadian interovert dan responden

yang bertipe kepribadian extrovert tidak terdapat
perbedaan.

Perbedaan Orientasi Berbelanja di Distro
Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan pada Tabel 8. terlihat bahwa
orientasi mendapatkan saran responden yang berjenis
kelamin laki-laki dan responden yang berjenis kelamin
perempuan tidak terdapat perbedaan, tetapi orientasi
mendapatkan hiburan dan orientasi berbelanja cepat
antara responden yang berjenis kelamin laki-laki dan
responden yang berjenis kelamin perempuan terdapat
perbedaan.

PEMBAHASAN

Orientasi Mendapatkan Saran terhadap
Keputusan Berbelanja di Distro

Orientasi mendapatkan saran berpengaruh
positif terhadap keputusan berbelanja di distro pada
semua model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumen yang berbelanja distro memiliki tujuan
untuk mendapatkan saran dari penjual. Saran yang
diinginkan oleh konsumen pada saat berbelanja di
distro pada umumnya adalah saran tentang kesesuaian
model, warna, dan ukuran, serta model pakaian yang
sedang trend. Pelayanan pada distro lebih personal
dibandingkan dengan pelayanan pada toko pakaian
biasa sehingga tenaga penjual di distro lebih mampu
memberikan saran secara lebih baik dibandingkan
dengan tenaga penjual di toko pakaian biasa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya (Tatzel, 1982; Shim dan Kotsiopulos,
1993; Moye dan Kincade, 2003) yang menyatakan
bahwa bahwa pembeli pakaian memerlukan berbagai
saran secara personal dalam pembelian pakaian.

Orientasi Mendapatkan Hiburan terhadap
Keputusan Berbelanja di Distro

Orientasi mendapatkan hiburan berpengaruh
positifterhadap keputusan berbelanja pakaian di distro
pada semua model penelitian. Hal ini menunjukkan
bahwa konsumen yang berbelanja distro tidak hanya
bertujuan untuk mendapatkan pakaian saja tetapi juga
memiliki tujuan untuk memperoleh hiburan sambil
berbelanja. Distro dapat dijadikan sebagai tempat
berbelanja sambil mencarai hiburan, karena distro
biasanya menyediakan berbagai jenis pakaian yang
sedang menjadi trend dan layout disusun sedemikian
rupa, sehingga dapat menjadi sarana hiburan tersendiri
bagi para pembeli.

Orientasi Berbelanja Pakaian 45
di Distro



Tabel 7. Hasil Analisis Uji Beda Orientasi Belanja Berbelanja Pakaian di Distro
pada Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert

Mean
No. Variabel t hitung Sig. Keterangan
Introvert Extrovert
1 Orientasi Saran 15,595 16,810 3,735 0,000 Tidak Signifikan
2 Orientasi Hiburan 19,595 20,310 5,595 0,000 Tidak Signifikan
3 Orientasi Cepat 14,542 14,948 -0,083 0,934 Tidak Signifikan
R? : 0,476
F hitung 8,486
Sig. : 0,000
Tabel 8. Hasil Analisis Uji Beda Orientasi Berbelanja Pakaian di Distro
antara Laki-laki dan Perempuan
Mean
No. Variabel t hitung Sig. Keterangan
Laki-laki Perempuan
1 Orientasi Saran 17,438 15,765 -1,696 0,093 Tidak Signifikan
2 Orientasi Hiburan 17,250 21,308 3,442 0,001 Signifikan
3 Orientasi Cepat 17,219 13,618 -2,966 0,004 Signifikan
R? : 0,476
F hitung 8,486
Sig. : 0,000

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dennis et al. (2002) menyatakan
bahwa pembeli pakaian secara offfline lebih me-
nyenangkan dibandingkan dengan pembelian
secara online. Bloch et al (1986) pembelian
pakaian sangat berpotensi sebagai sarana untuk
mendapatkan hiburan terutama saat melakukan
pencarian atau pemilihan dengan konsumen yang
lainnya.

Orientasi Berbelanja Cepat terhadap Keputusan
Berbelanja di Distro

Orientasi berbelanja cepat tidak berpengaruh
positif terhadap keputusan berbelanja pakaian di
distro pada semua model penelitian. Hal ini me-
nunjukkan bahwa konsumen yang berbelanja distro
tidak hanya sekedar untuk mendapatkan pakaian
secepatnya tetapi memiliki tujuan yang lain yaitu
untuk mendapatkan saran dan mendapatkan hiburan.
Pembeli yang datang ke distro pada umumnya telah

mengalokasikan waktunya dengan baik sebelum
berbelanja. Orientasi berbelanja pakaian berbeda
dengan orientasi berbelanja bahan kebutuhan pokok
yang lebih berorientasi cepat.

Sinha, (2003) menyatakan bahwa kelompok
pembeli yang berorientasi cepat memandang
bahwa kegiatan berbelanja merupakan kegiatan
yang membuang waktu, sehingga ingin secepat
mungkin dalam melakukan kegiatan berbelanja. Oleh
karena itu, kelompok ini pada umumnya lebih suka
berbelanja di toko yang paling dekat, bahkan jika
memungkinkan melakukan belanja dengan pesan
dari rumah. Kelompok ini cenderung menghindari
keramaian. Karakteristik ini tidak sesuai dengan
berbelanja di distro, karena berbelanja pakaian
memerlukan ketelitian agar pakaian yang dibeli sesuai
dengan keinginan baik model, warna maupun ukuran.
Di samping pakaian distro termasuk hight involment,
sehingga dalam berbelanja memerlukan pertimbangan
yang matang sebelum memutuskan membeli.
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Perbedaan Orientasi Berbelanja di Distro
Berdasarkan Tipe Kepribadian

Tidak terdapat perbedaan orientasi berbelanja
pakaian di distro berdasarkan tipe kepribadian. Hal ini
menunjukkan bahwa orang yang bertipe kepribadian
introvert dan extrovert memiliki orientasi sama dalam
berbelanja pakaian di distro.

Eysenck dan Eysenck (1963) dalam Laksmi,
(2008) menyatakan bahwa terdapat dua dimensi
kepribadian yang memiliki karakteristik yang saling
berlawanan yaitu extroversion dan introversion.
Orang yang yang bertipe introvert mempunyai sifat
psikologis yang cenderung mengarah kurang ramah
sehingga sulit untuk menyesuaikan diri dengan
masyarakat atau lingkungan, pendiam atau sulit
untuk mengemukakan pendapat, pesimis, cemas,
dan murung, sebaliknya orang yang memiliki tipe
extrovert mempunyai sifat ramah, sehingga mereka
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan atau
masyarakat, optimis, dan kurang peduli terhadap
tekanan atau tidak mudah stres dan cenderung riang
dan lincah. Sehingga orang yang bertipe kepribadian
introvert tidak suka berada di tempat keramaian atau
tempat berbelanja sebaliknya orang yang bertipe
ekstrovet akan merasa nyaman di tempat keramaian
seperti supermarket maupun distro. Berbeda dengan
supermarket atau mall, distro sebagai tempat berbelanja
pakaian memiliki karakteristik yang tidak terlalu
ramai dan tidak terlalu sepi sehingga cocok bagi
mereka yang bertipe kepribadian introvert maupun
yang bertipe kepribadian extrovert. Hal inilah yang
menyebabkan tidak terdapatnya perbedaan orientasi
berbelanja di distro berdasarkan tipe kepribadian.

Perbedaan Orientasi Berbelanja di Distro
Berdasarkan Gender

Teradapat berbedaan orientasi berbelanja
pakaian di distro berdasarkan gender. Perempuan
cenderung memiliki orientasi mendapatkan hiburan
yang lebih tinggi dibanding dengan laki-laki, namun
sebaliknya laki-laki memiliki orientasi berbelanja
cepat dibandingkan dengan perempuan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Seock dan
Lauren (2006) yang menyatakan bahwa perbedaan
jenis kelamin masih dipandang penting dalam
mempengaruhi perilaku konsumen, termasuk dalam
mempengaruhi konsumen dalam membeli pakaian.
Hansen dan Jensen (2009) juga menyatakan bahwa

terdapat perbedaan orientasi berbelanja antara laki-
laki dan perempuan. Perempuan cenderung memiliki
sifat hemat di samping itu pada umumnya perempuan
berpenghasilan lebih rendah dibandingkan laki-laki
hal ini berakibat kepada perilaku dalam berbelanja.
Perbedaan karakter inilah yang menyebabkan
orientasi berbelanja antara laki-laki dan perempuan.

KESIMPULAN

Responden yang bertipe kepribadian extrovert
maupun responden yang bertipe kepribadian introvert
orientasi mendapatkan saran, orientasi mendapatkan
hiburan berpengaruh positif terhadap keputusan
berbelanja di distro, sedangkan orientasi berbelanja
cepat tidak berpengaruh positif terhadap keputusan
berbelanja di distro.

Pada responden laki-laki maupun responden
perempuan orientasi mendapatkan saran, orientasi
mendapatkan hiburan berpengaruh positif terhadap
keputusan berbelanja di distro, sedangkan orientasi
berbelanja cepat tidak berpengaruh positif terhadap
keputusan berbelanja di distro.

Tidak terdapat perbedaan orientasi mendapat-
kan saran, orientasi mendapatkan hiburan dan
orientasi belanja cepat antara responden yang bertipe
kepribadian extrovert dan responden yang bertipe
kepribadian introvert.

Pada responden laki-laki orientasi mendapatkan
saran dan orientasi berbelanja cepat lebih tinggi
dibandingkan dengan responden perempuan, tetapi
orientasi mendapatkan hiburan responden perempuan
lebih tinggi dibandingkan dengan reponden laki-laki.

Konsumen distro adalah konsumen yang
menginginkan mendapatkan saran dan hiburan. Oleh
karena itu, pengusaha distro harus mampu menempat-
kan tenaga penjual yang benar-benar mengusai
produk yang dijual, sehingga dapat memberikan saran
yang memuaskan kepada pelanggan. Di samping itu
pengusaha distro harus mampu menyediakan outlet
yang menarik dan nyaman sehingga dapat memenuhi
keinginan konsumen untuk berbelanja sambil mencari
hiburan.

Penelitian yang akan datang perlu dilakukan
dengan membedakan pelanggan berdasarkan pada
usia, tingkat pendapatan dan faktor demografis
lainnya, sehingga diperoleh segmentasi pasar yang
lebih jelas bagi distro.
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